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Abstract:

Router is a computer network hardware device that can be used
to connect the same or different networks. Router is a tool for
sending data packets through the network or the internet to get
to its destination, this process is called routing. With the
purpose of routing to make network communication run well,
devices usely processed are called routers. In general, routers
can send data packets between networks based on IP addresses.
All information / data packets can be known for two ways,
namely statically and dynamically. RIP (Routing Information
Protocol) is example of a distance vector routing protocol. RIP
offers ease of implementation, both in terms of configuration
and cost aspects. RIP is suitable to applied in small and
medium scale network topologies.
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PENDAHULUAN bentuk jaringan yang dapat memberikan

Pemanfaatan teknologi jaringan
komputer sebagai media komunikasi
data hingga saat ini semakin meningkat.
Kebutuhan atas penggunaan bersama
baik software maupun hardware telah
mengakibatkan  timbulnya berbagai
pengembangan teknologi jaringan itu
sendiri.  Seiring dengan  semakin
tingginya tingkat kebutuhan dan
semakin banyaknya  penggunaan
jaringan yang menginginkan suatu
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hasil maksimal baik dari segi efisiensi
maupun peningkatan keamanan jaringan
itu sendiri. Kebutuhan akan komunikasi
data yang terintegrasi saat ini sudah
menjadi kebutuhan utama bagi sebuah
Institusi atau perusahaan, apalagi saat
ini  banyak perusahaan cenderung
mempunyai  banyak cabang yang
tersebar di lokasi yang berjauhan, belum
lagi seorang pegawai memerlukan akses
file, email, dan data base di kantor pusat
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yang memerlukan koneksi langsung ke
server. Kegiatan tersebut bisa menjadi
sangat mahal dan memerlukan hadware
dan dukungan teknis yang rumit.
Berlandaskan pada keinginan—
keinginan tersebut, maka upaya—upaya
pemyempurnaan terus dilakukan oleh
berbagai pihak terlebih lanjut khususnya
PT.Surya baja teknik dan surya rasa.
PT. Surya baja teknik dan surya rasa
merupakan perusahaan yang
berproduksi dalam pembuatan bubut,
jasa kerja industry,modeling, cutting
dan memproduksi minuman ice tea.

Pada perusahaan tersebut terdapat
permasalahan dalam jaringan, dimana
jaringan  tersebut  tidak  efisien

dikarenakan pada setiap department
menggunakan jaringan yang berbeda —
beda. Sehingga pada saat melakukan
komunikasi dan pertukaran data harus
menggunakan perantara seperti
flashdisk dan lain sebagainya.

Dikarenakan permasalah yang ada pada
jaringan PT. Surya baja teknik dan

surya  rasa  muncullah konsep
implementasi  routing menggunakan
router. Router merupakan perangkat

keras jaringan komputer yang dapat
digunakan  untuk  menghubungkan
beberapa jaringan yang sama atau
berbeda. Router adalah sebuah alat
untuk mengirimkan paket data melalui
jaringan atau internet untuk dapat
menuju tujuannya, proses tersebut
dinamakan routing. Dengan adanya
routing bertujuan untuk membuat
komunikasi jaringan berjalan dengan
baik, perangkat yang melakukan proses
routing ini dinamakan router. Secara
umum, router dapat mengirimkan paket
data antar jaringan berdasarkan IP
address. Semua informasi/ paket data
dapat dapat diketahui oleh router
dengan dua cara, yaitu secara statis dan
dinamis. Saat ini routing protocol yang
digunakan dapat dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu distance vector dan
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link state. Kedua kelompok ini tentu

memiliki karateristik masing-masing,
berikut  dengan kelebihan  dan
kekurangannya. RIP (Routing

Information Protocol) merupakan salah
satu contoh dari distance vector routing
protocol.

RIP merupakan suatu protokol yang
digunakan dalam pemilihan jalur
terbaiknya (best path). RIP memiliki
tingkat kompleksitas algoritma yang
jauh lebih rendah sehingga dalam
konsumsi pemakaian memorinya relatif
rendah. Di samping itu, RIP
menawarkan kemudahan dalam
implementasi,  baik  dari  aspek
konfigurasi maupun aspek biaya yang
harus dikeluarkan. RIP sangat cocok
diterapkan dalam topologi jaringan
dengan skala kecil dan sedang. Pada
tugas akhir ini dilakukan Implementasi
Routing Pada Jaringan Local Area
Network Menggunakan Router di PT.
Surya baja teknik dan surya rasa.

METODOLOGI PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah untuk sebuah routing protocol
yang mampu memberikan jalur rute
terpendek serta rute terbaik yang dapat
dilalui oleh suatu paket data yang
dikirimkan sehingga dapat menghemat
penggunaan bandwith, karena hop
tujuan dapat dicapai dengan cepat. Hasil
dari  penelitian ini  yaitu dapat
mempermudah pekerjaan saat
pertukaran data dan informasi di PT.
Surya Baja Teknik dan Surya Rasa.
Metodologi Penelitian

Penelitian ini dengan metodologi
PPDIOO. Penelitian ini menerapkan
metode-metode perancangan jaringan
dari cisco lifecycle atau biasa disebut
sebagai siklus hidup layanan jaringan.

Penelitian yang dilakukan bersifat
eksperimental, sehingga dalam
penelitian ini dilakukan eksperimen



pengujian kualitas jaringan wireless
menggunakan metode cisco lifecycle
PPDIOO (prepare, plan, design,
implement, operate, optimize) dengan
parameter kualitas instalasi jaringan
dan kualitas koneksi jaringan internet
wireless.

Tahapan metode PPDIOO dijelaskan
penelitian ini akan dilakukan 6 tahapan
yang dapat dilihat pada:

Gambar 1. Tahapan'rﬁétode PPDIOO

Prepare (Persiapan)

Adalah  penentuan  karakteristik
teknis jaringan. meliputi pengguna,
aplikasi, layanan, peralatan, dan sarana
transmisi. Informasi diperoleh dari
dokumemtasi dan wawancara dengan
anggota organisasi penelitian.

Pada fase prepare akan dilakukan teknik
pengumpulan data, untuk mengetahui
dari sisi client yang akan dibutuhkan.
Adapun berikut teknik pengumpulan
data menggunakan beberapa cara yaitu:

1. Studi Pustaka

Metode pencarian data yang
bersumber dari buku, jurnal
nasional dan internasional,
seminar nasional artikel dan
tutorial lainnya yang
mendukung proses penelitian.

2. Wawancara

Pada pengumpulan data
menggunakan wawancara,
sasaran atau target yang akan
ditanyakan ialah karyawan PT.
Surya Baja Teknik dan Surya
Rasa yang berhubungan dengan
langsung proses pengiriman
email.

3. Observasi
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Pada tahap ini peneliti akan
melakukan pengamatan kepada

working area sehingga dapat
menentukan  kebutuhan yang
sebenarnya.

Pengumpulan Data dan Indentifikasi
Masalah Hasil dari pengumpulan data
dan identifikasi masalah yang telah
dilakukan PT. Surya Baja Teknik dan
Surya Rasa adalah sebagai berikut:

1. PT. Surya Baja Teknik dan
Surya Rasa memiliki beberapa
divisi yang berkaitan dengan

penyebaran informasi salah
satunya divisi administrasi dan
claim.

2. PT. Surya Baja Teknik dan
Surya Rasa  menggunakan
pengiriman pesan/informasi
kepada pihak internal atau

eksternal menggunakan pesan

singkat  melalui  whatsapp
messenger.

3. Penggunaan pesan melalui
whatsapp ~ messenger  tidak
dienskripsi  oleh  karyawan
untuk melindungi

pesan/informasi tersebut.
Plan (Perencanaan)

Fase ini menjelaskan tentang analisa
jaringan dan definisi  persyaratan.
Persyaratan diperoleh dari hasil analisa
pada fase sebelumnya.  Analisis
Kebutuhan Perangkat Keras

1. Kabel UTP RJ45
Kabel UTP RJ45 merupakan
jenis kabel yang digunakan
untuk menghubungkan
jaringan dan pendistribusian
data dari server ke komputer
client melalui port LAN.

2. Laptop atau Komputer
Perangkat yang paling penting
ialah sebuah perangkat
Personal Computer (PC) atau
Laptop yang menggunakan
sistem operasi windows yang
dilengkapi dengan port LAN.



IP addres

192.168.3.0/24

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan
dalam penelitian dalam pembuatan
mail server adalah Cisco Packet Tracer
Software ini digunakan untuk membuat
topologi jaringan pada mail server.

Design (Desain)

Adalah tahapan untuk mendesain
topologi jaringan berdasarkan data yang

telah didapatkan pada tahap
sebelumnya.
Berikut adalah penjelasan gambar

jaringan LAN yang sederhana, sesuai
dengan kondisi pada PT. Surya Baja
Teknik dan Surya Rasa:

P P

A

Gambar 2. Struktur tahapan awal
jaringan.
IP addres

192.168.2.1/20

! 192. 168 1.0/24 192.168.1.2/24

192. 168 1.2/24

192.168.2.2/29 \
i

PC

PC PC PC

Gambar 3. Struktur tahapan yang akan
di lakukan.
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Implement (Implementasi)

Tahapan ini adalah implementasi
atau instalasi perangkat dan sistem
iniformasi penelitian.

Operate (Operasional)

Tahapan  pemantauan  aktifitas
jaringan  meliputi  keamanan, alur
jaringan, dan infrastruktur. Data yang
didapat akan mampu dikembangkan
untuk kualitas jaringan yang lebih
optimal.

Optimize (Optimalisasi)

Adalah fase meningkatkan
kemampuan jaringan, dengan hasil yang
diperoleh dari tahap sebelumnya.
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Gambar 4. Fase Jaringan

Hasil dan Pembahasan

kelas (PTK) ini telah sukses dilakukan
dan siklus penerapan metode ini pun
dihentikan.

Flowchart
Agar lebih jelasnya penulis
mencoba membuat sekema

perancangan menggunakan flowchrat,
dan berikut merupakan gambar sekema
perancangan :



Setelah itu masuk menu network

tambahkan Ip network sebagai Rules ke

J Mikrotik Rb 2 dan ke Pc client PPIC,

el dengan network 192.168.3.0/30 dan

: 192.168.1.0./29  berikut  merupakan
gambar dari penambahan Ip Network
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Gambar 5. Flochart Remove
enabled
Instalasi dan Konfigurasi Jaringan
1. Masuk kedalam menu Winbox Gambar 7. Menu network
untuk  mensetting  mikrotik, .
berikut gambar interface Setelah setiing IP address lalu masuk
Winbox: menu router pada Mikrotik Rb 2 masuk
menu rip setelah itu tambahkan Ethernet
rr———T yang akan kira rip yaitu Ethernet 3 dan
S ]| e Ethernet 4. Berikut merupakan gambar
T S R | T penambahan Ethernet yang akan di RIP:

|
- -

Gambar 6. interfacé Winbox

2. Lalu masuk ke menu Ip, setelah
itu tambahkan ip address pada
interfaces yang ingin di Routing
Rip pada Mikrotik Rb 1,
contohnya pada interfaces
ehternet 3 dengan ip
192.168.3.1/30 berikut
merupakan gambar dari
penambahan Ip address :

662



Pada pengujian jaringan akan di uji
coba test ping melalui Command
Prompt dari PC department PPIC ke
Departement Accounting begitu pula
sebaliknya.

Gambar 8. Grafik Troughput dan
Delay

“Gambar 9. Grafik jitter dan paket lost

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil implementansi
Routing pada jaringan Local Area
Network menggunakan Router di PT.
Surya Baja Teknik dan Surya Rasa.

dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

Jaringan dapat terhubung secara
menyeluruh  menggunakan jaringan

yang suidah di terapkan menggunakan
RIP.

Saat melakukan pertukaran data
tidak perlu menggunakan perantara
yang lain sehingga dapat mempermudah
karyawan dan PC/laptop pun tidak
terkena malware
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Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut,
terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan, sebagai berikut:

1. Perlu adanya penambahan
jaringan nirkabel agar
meminimalisir biaya pembuatan
jaringan.

2. Perlu adanya penambahan
keamanan jaringan pada PT.
Surya Baja Teknik dan Surya
Rasa.
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